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METODE PENELITIAN

Pada bagian akan membahas mengenai rancangan penelitian yang akan
digunakan dalam penelitian ini. Rancangan penelitian yang akan dibahas adalah
seperti prosedur penelitian, pendekatan penelitian, tipe penelitian, pemilihan populasi
dan sampel penelitian, pengambilan sampel penelitian, alat ukur yang akan digunakan,

hingga teknik analisis dan uji validitas dan reliabilitas.

3.1.  Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendeketan
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2014, dalam Lestari, 2015) pendekatan
kuantitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel yang pada
umumnya dilakukan random, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat statistik kuantitatif dengan tujuan untuk

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

3.2.  Rancangan dan Tipe Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain penelitian
korelasional.Menurut Fraenkel dan Wellen (2008) penelitian korelasional
adalah suatu penelitian yang tujuannya untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa ada
upaya untuk mempengaruhi variabel tersebut sehingga tidak terdapat

manipulasi variabel.

3.3.  Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Variabel 1 : Perbandingan Sosial
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3.4.

3.5.

Variabel 2 : Health Consciousness (Kesadaran akan Kesehatan)
Hipotesis penelitian

3.4.1. Hipotesis Nol
Ho : tidak terdapat hubungan yang signifikan antara perbandingan
sosial dengan health consiousness pada remaja wanita yang mengikuti akun

influencer dilnstagram.

3.4.2. Hipotesis Alternatif
Ha : terdapat hubungan yang signifikan antara perbandingan sosial
dengan health consciuosness pada remaja wanita yang mengikuti akun

influencer di Instagram.

Definisi Variabel Penelitian

3.5.1. Definisi Konseptual Variabel Penelitian
1. Perbandingan Sosial
Perbandingan sosial adalah proses berpikir seseorang yang
membandingkan dirinya dengan orang lain berdasarkan aspek-aspek
yang dibentuk secara sosial dan hal tersebut merupakan dorongan
setiap manusia untuk menilai kemampuan dan pendapatnya dengan
orang lain.
2. Health Consciousness
Health consciousness adalah orientasi seseorang terhadap
kesehatan secara menyeluruh, dibandingkan terhadap masalah
kesehatan tertentu.
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3.5.2. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Definisi Operasional Perbandingan Sosial

Perbandingan sosial adalah proses berpikir seseorang yang
membandingkan diri dengan orang lain berdasarkan aspek-aspek
yang dibentuk secara sosial yang melibatkan dua dimensi yaitu
opini dan kemampuan.Alat ukur yang akan digunakan untuk
mengukur variabel ini adalah lowa-Netherlands Comparison
Orientation Measure (INCOM). Semakin tinggi skor dari kedua
dimensi tersebut, maka semakin tinggi pula proses berpikir

individu untuk melakukan perbandingan sosial.

2. Definisi OperasionalHealth Consciousness

Health consciousnessadalah kesadaran akan kesehatan pada
individu yang melibatkan tiga buah dimensi vyaitu self-health
awareness, personal responsibility, dan health motivation. Alat
ukur yang digunakan untuk mengukur variabel ini adalah Health
Consciousness Scale dari Hong yang telah diadaptasi oleh Amanda
(2016).Semakin tinggi skor dari ketiga dimensi tersebut, maka
semakin tinggi pula health consciousness individu tersebut.

3.6.  Partisipan Penelitian

3.6.1. Populasi
Menurut Sugiyono (2011, dalam Sulistiyono, 2013) populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek yang
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.Sehingga, peneliti  menggunakan populasi dalam

penelitian ini adalah remaja wanita.

24



3.6.2. Sampel dan Karakteristik Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tertentu (Sugiyono, 2011; dalam Sulistiyono,
2013).Menurut Roscoe (1982, dalam Sugiyono, 2012) ukuran sampel
yang layak dalam suatu penelitian berkisar antara 30-500
orang.Peneliti mengambil sampel remaja wanita yang berusia 18 — 21
tahun karena menurut The Health Resources and Services
Administrations Guildelines Amerika Serikat, usia remaja adalah 11-
21 tahun dan Sarwono (2012) juga mengatakan bahwa usia remaja
adalah dalam rentang 11-24 tahun. Peneliti mengambil sampel remaja
wanita dikarenakan hal tersebut sesuai dengan hasil riset TNS Market
Research, bahwa lebih banyak remaja wanita yang memiliki media
sosial terlebih Instagramdan menggunakannya secara  aktif
dibandingkan dengan laki-laki.Penggunaan media sosial Instagram
secara aktif menurut Sunarwan (2015) dikatakan bahwa pola waktu
yang digunakan untuk beraktivitas di media sosial mengarah pada
keaktifan individu itu sendiri dimana dapat dibagi menjadi skala
keaktifan yang beragam seperti sangat sering, sering, jarang, bahkan
tidak pernah sama sekali membuka aplikasi instagram itu
sendiri.Persentase pengguna Instagram yang didominasi wanita adalah
sebanyak 63 persen, sedangkan pria hanya 37 persen. Rentang usia
pengguna Instagram di dominasi sebanyak 59 persen untuk usia 18-24
tahun (Liputan6, 2016). Oleh karena itu, peneliti mengambil
karakteristik sampel lebih dari 30 remaja wanita yang berusia 18-21
tahun agar mendapatkan hasil yang maksimal dan lebih baik. Pada
penelitian ini, karakteristik sampel yang digunakan adalah sebagai
berikut:

- Remaja wanita berusia 18 — 21 tahun,

- Memiliki akun media sosial instagram,
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3.7.

- Secara aktif menggunakan media sosial instagram,
- Mengikuti akun health influenceryaitu Maria Selena, Melanie

Putria, dan Sigi Wimaladi media sosial instagram.

3.6.3 Teknik Pengambilan Sampel

Desain pengambilan sampel yang akan peneliti gunakan adalah
non-probability sampling. Menurut Sugiyono (2010),non-probability
sampling adalah teknik penentuan sampel yang dimana subjek yang
digunakan sesuai dengan topik penelitian ini. Dengan menggunakan
desain penentuan sampel, teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah Accidental sampling.Menurut Sugiyono (2010) accidental
sampling adalah teknik penentuan sampel secara kebetulan, dimana
subjek yang ditemukan sesuai dengan kriteria sampel yang dibutuhkan

dalam penelitian ini.

Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, instrumen penelitian yang digunakan adalah
kuesioner dari dua alat ukur yaitu skala perbandingan sosial dan skala health
consciousness. Menurut Sugiyono (2014), kuesioner atau angket adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Peneliti menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian ini dikarenakan

kuesioner dapat digunakan dalam sampel yang banyak.

3.7.1. Alat Ukur Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua alat ukur yaitu
lowa-Netherlands Comparison Orientation Measure (INCOM) yang
digunakan untuk mengukur skala perbandingan sosial dan Hong's
Health Consciousness Scale untuk mengukur skala health
consciousness. lowa-Netherlands Comparison Orientation Measure

(INCOM) terdiri dari 11 aitemdan Health Consciousness Scale terdiri
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dari 11 aitem.Kedua alat ukur tersebut merupakan alat ukur yang

bersifat multidimensi.

3.7.1.1. Alat Ukur Perbandingan Sosial

Alat ukur yang digunakan untuk melihat gambaran
perbandingan sosial pada remaja wanita dalam penelitian ini
adalah lowa-Netherlands Comparison Orientation Measure
(INCOM).Alat ukur ini disusun oleh Scneider & Schupp
(2011).Alat ukur INCOM memiliki 11 aitem yang terdiri dari

dua dimensi, yaitu Abilities dan Opinions.
3.7.1.2. Alat Ukur Health Consciusness

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur seberapa
sadarnya remaja wanita akan kesehatannya dalam penelitian ini
adalah Health Consciousness Scale (HCS). Alat ukur ini
disusun oleh Hong (2009) yang telah diadaptasi oleh Amanda
(2016).Alat ukur HCS memiliki 11 aitem yang terdiri dari tiga
dimensi, yaitu Self-health Awareness, Personal Responsibility,

danHealth Motivation.

3.7.2. Blue Print Alat Ukur
Tabel 3.1. Blue Print Alat Ukur Perbandingan Sosial lowa-Netherlands
Comparison Orientation Measure (INCOM)

Dimensi Nomor Jumlah Contoh Aitem
Aitem
Abilities 1,2,3 3 I always pay a lot of

attention to how | do
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4,6

things compared with
how others do things

| often compare how | am
doing socially (e.g.,
social skills, popularity)
with other people).

I am not the type of
person who compares

often with others.

Opinion

Total

7,8

10,11

11 aitem

| often try to find out
what others think who
face similar problems as
| face

I always like to know
what others in a similar
situation would do.

I never consider my
situation in life relative

to that of other people

Tabel 3.2. Tabel Skoring Alat Ukur INCOM

Pilihan Jawaban Favorable Unfavorable
1 = Sangat Tidak Setuju 1 5
2 = Tidak Setuju 2 4
3 = Netral 3 3
4 = Setuju 4 2
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5 = Sangat Setuju 5 1

Tabel 3.3. Blue Print Alat Ukur Health Consciousness: Health Consciousness
Scale dari Hong (2009).

Dimensi Nomor Jumlah Contoh Aitem
Aitem
Self-health 1,234 4 I'm very self-conscious
Awareness (SHA) about my health.
Personal 5,6,7,8 4 I take responsibility for
Responsibility the state of my health.
(PR)
Health Motivation 9,10,11 3 I reflect about my health
(HM) alot.
Total 11 aitem

Tabel 3.4. Tabel Skoring Alat Ukur Health Consciousness

Pilihan Jawaban Favorable Unfavorable

1 = Sangat Tidak Setuju 1 7
2 = Tidak Setuju 2 6

3 = Agak Tidak Setuju 3 5
4 = Netral 4 4

5 = Agak Setuju 5 3

6 = Setuju 6 2

7 = Sangat Setuju 7 1
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3.7.3. Metode Skoring
3.7.3.1 Alat Ukur Perbandingan Sosial

Dalam penelitian ini, metode skoring yang digunakan pada alat
ukur INCOM berupa skala Likert dengan lima alternatif pilihan
jawaban. Alternatif pilihan jawaban yang digunakan adalah “Sangat
Tidak Setuju”, “Tidak Setuju”, “Netral”, “Setuju”, dan “Sangat
Setuju”.Penilaian skor pada masing-masing aitem dimulai dari skor 1
untuk jawaban “Sangat Tidak Setuju” hingga skor 5 untuk jawaban

“Sangat Setuju”.
3.7.3.2 Alat Ukur Health Consciousness

Dalam penelitian ini, metode skoring yang digunakan pada alat
ukur Health Consciousness Scale berupa skala Likert dengan tujuh
alternatif pilihan jawaban. Alternatif pilihan jawaban yang digunakan
adalah “Sangat Tidak Setuju”, “Tidak Setuju”, “Agak Tidak Setuju”,
“Netral”, “Agak Setuju”, “Setuju”, dan “Sangat Setuju”.Penilaian skor
pada masing-masing aitem dimulai dari skor 1 untuk jawaban “Sangat

Tidak Setuju” hingga skor 7 untuk jawaban “Sangat Setuju”.
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3.7.4. Prosedur Adaptasi Alat Ukur

Peneliti telah melakukan proses adaptasi terhadap alat ukur
lowa-Netherlands Comparison Orientation Measure (INCOM) yang
sebelumnya hanya tersedia dalam bentuk bahasa inggris. Peneliti
melakukan translasi aitem terlebih dahulu yang dilakukan oleh dua
lembaga penerjemah tersumpah yang berbeda.Setelahnya, peneliti
memberikan hasil translasi alat ukur kepada pembimbing penelitian ini
untuk mendiskusikannya lebih lanjut. Setelah mendiskusikan hasil
translasi alat ukur, peneliti menyerahkan hasil translasi yang sudah
didiskusikan dengan pembimbing kepada pihak Pusat Psikometri

Terapan (P2T) untuk dilakukannya proses expert judgement.

3.7.5. Hasil Expert Judgement dan Uji Keterbacaan
3.7.5.1. Hasil Expert Judgement

Setelah dilakukannya proses adaptasi alat ukur, peneliti
melakukan expert judgement terkait alat ukut yang digunakan.
Sebelumnya, peneliti bertemu dengan pihak Pusat Psikometri Terapan
(P2T) Fakultas Psikologi untuk meminta form pengujian alat ukur
yang telah di translasi. Setelah mengembalikan form pengujian alat
ukur ke pihak P2T, pihak P2T akan me-review beberapa berkas
mengenai alat ukut yang hendak di adaptasi. Setelahnya, pihak P2T
akan memberikan kabar kepada peneliti untuk bertemu dua dosen ahli
untuk memberikan saran dan pembenaran terhadap alat ukur yang

akan di adaptasi pada saat dilakukannya expert judgement.

a. Alat Ukur lowa-Netherlands Comparison Orientation Measure
(INCOM).
1. Memberikan prolog petunjuk pengisian di awal kuesioner

2. Jika sasaran remaja, gunakanlah bahasa yang sederhana
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3. Pada aitem 1, kata ‘kesamaan/perbedaan’ dihilangkan

4. Pada aitem 2, kata ‘membandingkan’ diubahmenjadi
‘memperhatikan’

5. Pada aitem 3, terlalu banyak kata ‘saya’, sehingga disederhanakan
kembali kata ‘saya’, dan kata ‘baik/tidak’ dihilangkan.

6. Pada aitem 7, kalimat ‘jika saya seseorang yang’ diubah menjadi
kalimat ‘jika diberikan kesempatan berbicara dengan’

7. Pada aitem 8, kata ‘suka ingin’ diubah dengan kata ‘sering mencari
tahu’

8. Pada aitem 9, kata ‘sering ingin tahu’ diubah menjadi kata ‘selalu
penasaran tentang’

9. Pada aitem 10, kata ‘keahlian’ diubah menjadi kata ‘sesuatu’ dan
dari kata ‘tersebut’ di ubah menjadi ‘hal itu’.

10. Pada aitem 11, kata “situasi’ dihilangkan.
3.7.5.2. Hasil Uji Keterbacaan

Setelah dilakukannya proses expert judgement, peneliti
berdiskusi kembali dengan pembimbing untuk membuat instruksi dan
menyiapkan kuesioner yang akan disebarkan kepada sampel penelitian
yang telah ditetapkan. Proses berikutnya setelah menyiapkan
kuesioner, yang dilakukan peneliti adalah uji keterbacaan kuesioner
kedua alat ukur penelitian kepada sampel yang telah ditetapkan, yaitu
remaja wanita yang berusia 18-21 tahun sebanyak tiga orang
mahasiswa. Hasil dari uji keterbacaan ini adalah tidak ada yang
bermasalah dalam bahasa setiap aitemnya, menurut para partisipan,
bahasa yang digunakan cukup sederhana dan  mudah
dimengerti.Namun, hanya terdapat beberapa kesalahan penulisan yang

dilakukan oleh peneliti.
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3.7.6 Teknik Uji Reliabilitas Dan Uji Validitas
3.7.6.1 Teknik Uji Reliabilitas
Menurut Azwar (2012), reliabilitas adalah konsistensi dari
suatu pengukuran dan sejauh mana hasil suatu proses pengukuran
dapat dipercaya. Dalam penelitian ini, metode relibilitas yang peneliti
gunakan adalah metodesingle trial.Metode single-trial adalah
pengujian reliabilitas yang dilakukan menggunakan satu bentuk tes
yang dilakukan hanya sekali saja dan pada satu kelompok subjek
(Azwar, 2012).Kemudian, untuk uji reliabilitas alat ukur, peneliti
menggunakan Cronbach Alpha.
3.7.6.2 Teknik Uji Validitas
Menurut Azwar (2012), validitas adalah sejauh mana akurasi
suatu tes atau skala dalam menjalankan fungsi pengukurannya. Dalam
penelitian ini, teknik validitas yang digunakan adalah validitas
konstruk.Validitas konstruk adalah validitas yang menunjukkan
sejumlah hasil tes mampu mengungkapkan suatu trait atau suatu
konstruk teoritik yang hendak diukur dalam pengukurannya (Azwar,
2012).

3.7.6.3 Teknik Analisis Aitem

Analisis aitem merupakan suatu prosedur statistika yang
berfungsi untuk membantu membuat keputusan tentang aitem-aitem
yang baik digunakan untuk pengukuran (Azwar, 2012). Dalam
penelitian ini, teknik analisis aitem yang digunakan adalah korelasi

aitem total atau corrected item total correlation.
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3.7.7 Hasil Pengujian Alat Ukur

3.7.7.1 Hasil Uji Reliabilitas dan Validitaslowa-Netherlands Comparison
Orientation Measure (INCOM)

Setelah dilakukannya proses uji keterbacaan dan kuesioner
telah siap digunakan, peneliti segera melakukan pengujian alat ukur
INCOM terhadap 30 remaja wanita sebagai partisipan. Berdasarkan
hasil uji reliabilitas, di dapatkan hasil koefisien reliabilitas pada
dimensi Abilities sebesar 0,788 dan pada dimensi Opinions sebesar
0,777. Sehingga, dapat dikatakan bahwa alat ukur ini memiliki
koefisien reliabilitas yang baik yaitu telah melewati nilai koefisien
reliabilitas yang telah dikatakan baik yaitu 0,7 (Kaplan dan Saccuzzoo,
2005).Kemudian, berdasarkan hasil uji validitas, di dapatkan hasil
nilai koefisien validitas pada setiap dimensinya.Pada dimensi abilities,
nilai koefisien validitas berada pada rentang 0,495 — 0,856 dan pada
dimensi opinions, nilai koefisien validitas berada pada rentang 0,357 —
0,853.

Tabel 3.5. Reliabilitas dan Validitas Alat Ukur INCOM

Dimensi Reliabilitas Validitas
Abilties 0,788 0,495 — 0,856
Opinions 0,777 0,357 — 0,853

3.7.7.2 Hasil Uji Relibilitas dan Validitas Health Consciousness Scale
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada alat ukur Health
Consciousness Scale ini, di dapatkan hasil koefisien reliabilitas pada
dimensi Self-health Awareness (SHA) sebesar 0,836, pada dimensi
Personal Responsibility (PR) sebesar 0,742, dan pada dimensi Health
Motivation (HM) sebesar 0,850. Pengujian alat ukur Health
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3.8

Consciousness menggunakan uji reliabilitas cronbach
alpha.Kemudian, berdasarkan hasil uji validitas, di dapatkan hasil nilai
koefisien validitas pada setiap dimensinya. Pada dimensi Self-health
Awareness (SHA), nilai koefisien validitas berada pada rentang 0,846
— 0,912, pada dimensi Personal Responsibility (PR), nilai koefisien
validitas berada pada rentang 0,528 — 0,740, dan pada dimensi Health
Motivation (HM), nilai koefisien validitas berada pada rentang 0,840 —
0,879.

Tabel 3.6. Reliabilitas dan Validitas Alat Ukur Health

Consciousness Scale

Dimensi Reliabilitas Validitas
Self-health  Awareness 0,836 0,846 — 0,912
(SHA)

Personal Responsibility 0,742 0,528 — 0,740
(PR)
Health Motivation (HM) 0,850 0,840-0,879

Metode Analisis

Pengujian atau perhitungan statistik hasil uji alat ukur akan

menggunakan perangkat lunak SPSS 16.0 for Windows dan JASP 0.8.6.0 for

Windows. Berikut ini adalah pengujian statistik yang akan dilakukan:
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3.8.1 Uji Normalitas

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov.Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah
data yang diperoleh dapat memenuhi distribusi normal atau tidak.
Menurut Sugiyono (2010), hasil data dapat dikatakan terdistribusi
normal apabila memiliki nilai signifikansi p > 0,05. Hasil pengujian
untuk data yang terdistribusi normal menggunakan Pearson Product
Moment, sedangkan untuk data yang tidak terdistribusi normal

menggunakan non-parametrik Spearman.

3.8.2 Uji Korelasi

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bentuk hipotesis
korelasi atau asosiatif.Oleh karena itu, metode analisis data yang
digunakan adalah Pearson Product Moment.Metode tersebut
digunakan untuk melihat signifikansi antara dua variabel (Sugiyono,
2010).Dalam penelitian ini, data yang didapat adalah dari alat ukur
yang kedua variabelnya menggunakan jenis skala Likert, dimana skala
Likert itu mengukur jenis skala interval dan rasio.Sehingga, teknik
korelasi yang digunakan adalah korelasi Pearson.Apabila hasil data
yang diperoleh berdistribusi tidak normal, maka uji normalitas yang

digunakan adalah Spearman.

Berdasarkan Sugiyono (2010), tingkat hubungan koefisien

korelasi dapat dilihat pada tabel kategorisasi berikut ini:
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Tabel 3.7. Hubungan Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.00 -0.199 Sangat Rendah
0.20 - 0.399 Rendah
0.40 — 0.599 Sedang
0.60 —0.799 Kuat
0.80 —1.000 Sangat Kuat
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